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I. PENDAHULUAN 

Populasi kian meningkat dan kebiasaan konsumsi masyarakat yang berubah menyebabkan peningkatan 

jumlah, jenis dan sifat sampah termasuk limbah kemasan berbahaya dan/atau yang  tidak dapat terurai 

INFORMASI ARTIKEL ABS TRAK  

Kata Kunci: 

Ecobrick 

TPS3R 

Desa Munggu 

Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberikan sosialisasi dan pelatihan kepada masyarakat Desa 

Munggu dalam pemanfaatan Ecobrick untuk mewujudkan WTC (Waste to Create) di TPS3R Jagat Lestari Desa 

Munggu. Desa Munggu terletak di Kecamatan Mengwi, Kabupaten Badung, Provinsi Bali. Desa Wisata Munggu 
terdiri dari 13 Banjar Dinas, 3 Desa Adat, 17 Banjar Adat dan 2 Lembaga Persubakan.  Terdapat beberapa 

permasalahan dalam pengelolaan sampah khususnya sampah non-organik. Pengolahan sampah non-organik yang 

berupa sampah plastik masih belum maksimal karena petugas TPS3R di Desa Munggu belum memiliki 
pengolahan sampah plastik secara mandiri. Berdasarkan permasalahan tersebut, salah satu program kerja 

pengabdian masyarakat di bidang membangun desa yaitu “Pemanfaatan Sampah Non- Organik (Botol Plastik) 

dalam pembuatan Ecobrick di TPS3R Desa Munggu”. Beberapa metode yang dilaksanakan dalam kegiatan PKM 
ini adalah melakukan analisis situasi oleh tim pengabdian terlebih dahulu dengan melakukan observasi lapangan 

ke lokasi mitra sasaran yaitu TPS3R Jagat Lestari Desa Munggu. Kegiatan dilanjutkan dengan melakukan 

pemilahan sampah non-organik di TPS3R Jagat Lestari Desa Munggu tahap 1 dan tahap 2. Hasil kegiatan ini 
adalah adanya peningkatan kesadaran pentingnya melakukan pemilahan sampah berbasis sumber. Kegiatan ini 

diterapkan dengan baik melalui pendampingan secara langsung dalam melakukan pemilahan sampah non-
organik di TPS3R. Selain itu masyarakat dapat secara mandiri mengolah sampah dari botol plastik menjadi 

Ecobrick untuk menekan penumpukan sampah non-organik di TPS3R Jagat Lestari Desa Munggu. Berdasarkan 

hasil kegiatan yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa pembuatan ecobrick merupakan salah satu 
metode yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan sampah plastik. Program pengabdian masyarakat di 

TPS3R Desa Munggu, Kecamatan Mengwi, Kabupaten Badung ini berjalan dengan baik sesuai dengan proker 

yang telah direncanakan.  

 ABS TRAC T  

Keywords: 

Ecobrick 

TPS3R 

Munggu Village  

 

This community service aims to provide socialization and training to the people of Munggu Village in the use of 

Ecobricks to realize WTC (Waste to Create) at TPS3R Jagat Lestari Munggu Village. Munggu Village is located 
in Mengwi District, Badung Regency, Bali Province. Munggu Tourism Village consists of 13 Banjar Dinas, 3 

Traditional Villages, 17 Traditional Banjars and 2 Persubakan Institutions. There are several problems in waste 

management, especially non-organic waste. The processing of non-organic waste in the form of plastic waste is 
still not optimal because TPS3R officers in Munggu Village do not yet have independent plastic waste 

processing. Based on these problems, one of the community service work programs in the field of village 

development is "Utilization of Non-Organic Waste (Plastic Bottles) in making Ecobricks at TPS3R Munggu 
Village". Several methods implemented in this PKM activity are conducting a situation analysis by the 

community service team first by conducting field observations to the target partner location, namely TPS3R Jagat 

Lestari Munggu Village. The activity was continued by sorting non-organic waste at TPS3R Jagat Lestari, 
Munggu Village, stages 1 and 2. The result of this activity was an increase in awareness of the importance of 

sorting waste based on sources.  This activity is implemented well through direct assistance in sorting non-

organic waste at TPS3R. In addition, the community can independently process waste from plastic bottles into 
Ecobricks to reduce the accumulation of non-organic waste at TPS3R Jagat Lestari, Munggu Village. Based on 

the results of the activities that have been carried out, it can be concluded that making ecobricks is one method 

that can be used to overcome the problem of plastic waste. The community service program at TPS3R Munggu 
Village, Mengwi District, Badung Regency is running well according to the planned work program. 
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secara alami. Sampah adalah sisa material yang tidak terpakai (Suryani et al., 2022). Faktor penyebab 

permasalahan sampah yang tidak kunjung usai adalah bertambahnya jumlah penduduk dan perubahan pola 

serta gaya hidup masyarakat (Lusiana et al., 2024). Masalah penumpukan sampah merupakan tantangan besar 

di lingkungan masyarakat terutama di daerah-daerah perkotaan (Widayanto & Sugito, 2025). Sampah yang 

dibiarkan menggunung dapat mengeluarkan zat berbahaya di lingkungan sekitar (Widiyanti et al., 2022). 

Menurut (Trisnawati & Agustana, 2018) sudah saatnya meninggalkan dan mengganti paradigma baru dalam 

mengelola timbunan sampah yang dapat terurai melalui proses alam karena memerlukan jangka waktu yang 

lama serta penanganan dengan biaya yang besar. Maka dari itu penerapan konsep baru yang disebut 

dengan 3R atau Reduce, Reuse, dan Recycle dapat dilakukan. Banyak hal- hal yang bisa dimanfaatkan atau 

ditanggulangi dengan mengurangi kebiasaan yang bergantung dengan plastik (Winanda et al., 2020). 

Menurut (Malina et al., 2017) salah satu gagasan dalam pengelolaan sampah dengan paradigma baru tersebut 

dapat dilakukan dengan kegiatan pengurangan dan penanganan sampah. Kegiatan pengurangan sampah 

meliputi kegiatan pembatasan, penggunaan kembali, dan pendauran ulang, sedangkan kegiatan penanganan 

sampah meliputi pemilahan, pengumpulan, pengangkutan, pengolahan dan pemrosesan akhir (Alawiyah et 

al., 2022). 

Desa Munggu merupakan Desa yang telah ditetapkan sejak tahun 2010 sebagai Desa Wisata dengan 

menonjolkan daya tarik keeksotisan budaya dan keindahan alam dengan lokasi yang strategis yaitu jalur 

utama Ubud-Tanah Lot dan Denpasar-Tanah Lot. Desa Munggu terletak di Kecamatan Mengwi, Kabupaten 

Badung, Povinsi Bali. Desa Wisata Munggu terdiri dari 13 Banjar Dinas, 3 Desa Adat, 17 Banjar Adat dan 2 

Lembaga Pesubakan. Memiliki penduduk sebanyak 6.597 Jiwa. Sampah di Desa Munggu telah dikelola oleh 

TPS3R Desa Munggu. TPS3R Desa Munggu merupakan lokasi yang dijadikan sasaran program kerja 

pengabdian masyarakat yang terletak di Banjar Sedahan, Desa Munggu, Kecamatan Mengwi, Kabupaten 

Badung. Hasil observasi yang telah dilakukan adalah Desa Munggu cukup padat penduduk dan banyak 

penumpukan sampah. Masyarakat saat ini masih menormalisasi membuang sampah ke sungai dan dipinggir 

sungai (Fathurachmi & Halidsyam, 2022). Begitu juga di lingkungan Desa Munggu. Sampah kurang dikeolal 

dengan baik sehingga sampah sampai menggunung dan mencemari lingkungan. Sesungguhnya, sampah 

dapat dikelola dengan beberapa tahapan yakni pengumpulan, pengangkutan, pemusnahan sehingga tidak 

mengganggu kesehatan dan lingkungan (Putra & Ismaniar, 2020). Pelaksanaan tempat pengelolaan sampah 

pada prinsipnya adalah salah satu upaya untuk mengajak masyarakat memilah sampah antara sampah 

organik dan non-organik. Tempat pengelolaan sampah Reduce, Reuse dan Recycle (TPS3R) yang 

memiliki prinsip utama mengelola sampah mulai dari sumbernya dapat menjadi solusi. Kegiatan di TPS3R 

memiliki berbagai cara yang mampu mengurangi jumlah sampah yang dibuang ke TPA, serta bertujuan 

untuk menggerakkan hati masyarakat agar mulai memilah sampah (Anggraeni & Sucahyanto, 2022).  

Strategi penerapan 3R (Reduce, Reuse, dan Recycle) dalam mengelola sampah adalah dengan cara 

mendirikan tempat yang khusus pengolahan sampah. Pelaksanaan pengolahan sampah pada prinsipnya 

adalah salah satu rekayasa sosial untuk mengajak masyarakat memilah sampah. Tempat pengolahan sampah 

Reduce, Reusecx dan Recycle (TPS3R) mempunyai manfaat salah satu diantaranya berperan sebagai 

dropping point bagi produsen produk serta kemasan produk yang masa pakainya telah usai. Kegiatan ini 

bertujuan mengurangi sebagian tanggungjawab pemerintah dalam pengelolaan sampah dan juga menjadi 

tanggungjawab pelaku usaha (Supriyanto et al., 2021). Kegiatan pembuatan ecobricks dalam pengolahan sampah 

plastik telah dilakukan oleh (Istirokhatun & Nugraha, 2020). Kegiatan sebelumnya ini dilakukan di RT 01, RW 05  

Kelurahan Kramas, Kecamatan Tembalang, Semarang. Daur ulang limbah yang dilakukan adalah daur ulang botol 

plastik menjadi Ecobrick. Hasil dari kegiatan ini adalah penurunan jumlah sampah di lingkungan RT 01, RW 05 

Kelurahan Kramas, Kecamatan Tembalang, Semarang. Kegiatan lainnya dalam pengelolaan sampah juga dilakukan oleh 

(Munier et al., 2024) dalam kegiatan pengabdian yang berjudul Implementasi Ecobrick sebagai solusi untuk mengurangi 

limbah plastik di Desa Pematang Panjang. Kegiatan ini sangat berdampak dalam mengurangi sampah di lingkungan 

sekitar dan menjadi solusi dalam permasalahan penumpukan sampah yang berlebih. Pembuatan ecobrick di Desa 

Pematangan Panjang dapat mengurangi jumlah limbah plastik secara efektif serta meningkatkan kesadaran masyarakat 

terhadap pentingnya pengelolaan sampah dalam jangka panjang. Pemanfaatan sampah juga telah dilakukan (Az-Zahra et 

al., 2024) menemukan bahwa program edukasi Ecobrick dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam menyelamatkan 

lingkungan. Dengan metode ecobrick siswa dapat menghasilkan produk berupa kursi dan keterampilan lainnya sehingga 

mengurangi jumlah sampah plastik di lingkungan sekolah.  Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan sebelumnya, 

kegiatan pengelolaan sampah sangat penting dilakukan untuk mengurangi limbah sampah plastic karena sangat 
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bermanfaat untuk menjaga kelestarian lingkukan. Kegiatan ini memiliki perbedaan dengan kegiatan sebelumnya yakni 

proses pembuatan dan model ecobrick yang dibuat memiliki ciri khas dan dapat dikomersilkan oleh masyarakat. Benda 

ini adalah teknologi berbasis kolaborasi yang menyediakan solusi limbah padat tanpa biaya untuk individu, 

rumah tangga, sekolah, dan masyarakat, juga dikenal sebagai Bottle Brick atau Ecoladrillo. Kegiatan ini 

menjadi pilot project pengelolaan sampah di desa Munggu. Desa Munggu pada akhirnya memiliki pengelolaan sampah 

mandiri yang dapat dimanfaatkan oleh seluruh masyarakat. Selain itu, masyarakat dapat membuat ecobrick dan 

memasarkannya di media sosial sebagai upaya peningkatan ekonomi.  

Tujuan dari pengabdian ini adalah untuk membantu masyarakat dalam pengelolaan sampah melalui 

Tempat Pengelolan Sampah Reduce, Reuse, dan Recycle (TPS3R) Desa Munggu, Kecamatan Mengwi, 

Kabupaten Badung. Diharapkan dengan kegiatan ini dapat meningkatkan kesadaran masyarakat  untuk  

memilah  sampah  organik  dan  non-organik, sehingga pengolahan sampah di TPS3R Desa Munggu, 

Kecamatan Mengwi, Kabupaten Badung lebih efisien dan lebih teratur.  

 

II. MASALAH 

Berdasarkan hasil observasi serta analisis situasi pada mitra, maka diperoleh rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Kurangnya kesadaran masyarakat dalam mengelola sampah dengan baik berdasarkan sumber. 

2. Pengolahan sampah plastik di TPS3R yang masih belum maksimal sehingga  pembuangan residu ke 

TPA masih tinggi 

3. Kurangnya pemahaman masyarakat tentang jenis sampah dan pengelompokan sampah.  

Masalah dari sampah plastik bersifat tidak mudah terurai, dan kerap digunakan hanya sekali. Bahkan 

kandungan atau kemasan plastik bisa bertahan dalam waktu yang cukup lama hingga puluhan tahun 

(Rustiarini et al., 2021). 

 

 
Gambar 1. Proses Pemilahan Sampah Non-Organik di TPS3R Desa Munggu 

 
Dari masalah tersebut, demi membantu mengurangi sampah botol plastik, kegiatan ini dilaksanakan 

dengan pembuatan Ecobrick yang ditempatkan di TPS3R Desa Munggu sebagai bentuk pemanfaatan sampah 

botol plastik 

 

III. METODE 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Desa Munggu, Kecamatan Mengwi Kabupaten 

Badung ini bertempat di TPS3R Jagat Lestari yang dimiliki oleh Desa Munggu. Lokasi tempat mitra sasaran 

yaitu TPS3R Jagat Lestari Desa Munggu ini beralamat di Banjar Sedahan, Desa Munggu, Kecamatan 

Mengwi, Kabupaten Badung. Lokasi pengabdian masyarakat tersebut berdekatan dengan jalan menuju Pantai 

Munggu. Kegiatan ini melibatkan 15 orang dalam pelaksanaannya. Kegiatan ini dilaksanakan selama 6 

minggu untuk mendapatkan hasil yang maksimal. Beberapa metode yang dilaksanakan dalam kegiatan PKM 
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ini adalah melakukan analisis situasi oleh tim pengabdian terlebih dahulu dengan melakukan observasi 

lapangan ke lokasi mitra sasaran yaitu TPS3R Jagat Lestari Desa Munggu. Setelah kegiatan observasi 

tim melakukan wawancara kepada masyarakat dan aparat desa. Wawancara merupakan salah satu 

wujud dari komunikasi interpersonal dimana merupakan suatu bentuk komunikasi yang langsung tanpa 

perantara media antar individu, dalam hal ini peran sebagai pembicara dan pendengar dilakukan secara 

bergantian, serta sering kali peran itu menyatu (Yuwana & Adlan, 2021). Wawancara dilaksanakan untuk 

mengetahui respon mitra terhadap pengabdian yang telah dilaksanakan. Wawancara dilaksanakan di TPS3R 

Desa Munggu. Kegiatan dilanjutkan dengan melakukan pemilahan sampah non-organik di TPS3R Jagat 

Lestari Desa Munggu tahap 1 dan tahap 2. Setelah melakukan pemilahan sampah, kemudian dilanjutkan 

dengan membuat rancangan ecobrick dan melakukan proses pengecatan. Selanjutnya kegiatan pemasangan 

ecobrick di TPS3R Jagat Lestari Desa Munggu. Solusi limbah lokal ini mulai disebut Ecobrick oleh gerakan 

masyarakat yang berkembang di seluruh dunia. Pembuatan Ecobrick diawali dengan: (1) Perancangan atau 

pembuatan sketsa bentuk. Penulis memilih menggunakan besi agar dapat berdiri dengan kokoh dan dengan 

mudah ditempeli botol plastik. Penulis juga memiliki inovasi dengan membentuk besi sehingga berbentuk 

‘TPS3R’, (2) Mengambil besi di tempat Pande Besi yang berlokasi di Tabanan, (3) Pengecatan botol plastik 

menggunakan warna merah, biru, orange, dan kuning, (4) Pemasangan botol plastik pada besi yang telah 

dibentuk, (5) Pemasangan Ecobrick di TPS3R Jagat Lestari Desa Munggu. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat di TPS3R Jagat Lestari Desa Munggu memberikan hasil dan 

dampak yang positif bagi masyarakat. Berikut ini hasil kegiatan dan pembahasan yang dijabarkan secara 

lengkap.  

1. Hasil Kegiatan 

Peningkatan kesadaran pentingnya melakukan pemilahan sampah berbasis sumber telah berhasil 

dilakukan melalui program kerja yang telah dilaksanakan. Kegiatan ini diterapkan dengan baik melalui 

pendampingan secara langsung dalam melakukan pemilahan sampah non-organik di TPS3R, selanjutnya 

merancang pengolahan sampah dari botol plastik menjadi Ecobrick untuk menekan penumpukan sampah 

non-organik di TPS3R Jagat Lestari Desa Munggu. Berikut merupakan hasil pemilahan sampah yang ada di 

setiap Banjar di Desa Munggu. 
 

Tabel 1. Hasil Rekapitulasi Pemantauan Pemilahan Sampah di Desa Munggu 

 

Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa terdapat 9% masyarakat yang belum melakukan pemilahan 

sampah dari total keseluruhan pemantauan yang dilakukan di 13 banjar yang ada di Desa Munggu yaitu 

sebesar 121 KK. Tetapi, sebesar 72% masyarakat sudah melakukan pemilahan sampah berdasarkan organik 

dan non-organik yaitu sebesar 951 KK. Sedangkan terdapat 19% masyarakat yang baru melakukan 

pemilahan sampah berdasarkan 3 sumber yaitu organik, non-organik dan residu. Dari persentase tersebut 

persentase pemilahan residu masih kurang dilakukan oleh masyarakat, tetapi terdapat peningkatan 
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dibandingkan dengan masyarakat yang  belum  melakukan  pemilahan  sampah  sebanyak  9%  

dibandingkan dengan yang sudah melakukan pemilahan berdasarkan sumber. Dari hasil tersebut manyatakan 

bahwa masyarakat telah melakukan pemilahan sampah dengan baik berdasarkan sumber. Maka dari itu 

gambaran realisasi capaian proker seperti tabel berikut: 
 

Tabel 2. Realisasi Capaian Proker Pemanfaatan Ecobrick Untuk Mewujudkan WTC 

(Waste To Create) Di TPS3R Jagat Lestari Desa Munggu 

No Jenis Kegiatan Spesifikasi Kegiatan Realisasi 

 

 

 

 

 

1 

 

 

Pemanfaatan Ecobrick Untuk 

Mewujudkan WTC (Waste To 

Create) Di TPS3R Jagat Lestari 

Desa Munggu 

1. Merancang Pemanfaatan sampah non-

organik (botol plastik) di 

TPS3R Jagat Lestari Desa Munggu 

2. Mengolah Sampah Non-Organik (botol 

plastik) menjadi Ecobrick di TPS3R Jagat 

Lestari Desa Munggu 

 

 

 

 

 

100% 

 

Realisasi capaian program kerja Pemanfaatan Ecobrick untuk mewujudkan WTC (Waste To Create) di 

TPS3R Jagat Lestari Desa Munggu mencakup dua spesifikasi kegiatan. Spesifikasi kegiatan tersebut yang 

pertama merancang pemanfaatan sampah non-organik (botol plastik) di TPS3R Jagat Lestari Desa Munggu 

dan spesifikasi kedua yaitu mengolah sampah non-organik (botol plastik) menjadi ecobrick di TPS3R Jagat 

Lestari Desa Munggu telah tercapai 100 %. Kegiatan ini telah memberikan hasil yang maksimal yakni 

meningkatkan kesadaran masyarakat dalam pemilahan dan pemanfaatan sampah non organik. Selain itu, 

TPS3R Jagat Lestari di Desa Munggu telah berhasil mengolah sampah menjadi ecobrick.  

2. Pembahasan  

PKM ini dilaksanakan dengan beberapa kegiatan yang dijabarkan sebagai berikut :  

a) Melaksanakan analisis situasi mengenai sampah non-organik yang ada di Desa Munggu dengan 

melaksanakan observasi ke TPS3R Desa Munggu. Analisis situasi bertujuan untuk mengumpulkan 

informasi mencakup jenis dan bentuk kegiatan, pihak atau publik yang terlibat, tindakan dan strategi 

yang akan diambil, taktik, serta anggaran biaya yang diperlukan dalam melaksanakan program 

(Karmanah et al., 2022). Setelah melaksanakan analisis situasi serta mengetahui pihak atau hal yang 

perlu analisis, maka dalam hal ini, penulis memilih menganalisis sampah non-organik khususnya 

yang bertempat di TPS3R Desa Munggu dengan melaksanakan observasi secara langsung. 

Observasi dilakukan untuk mengetahui bukti nyata permasalahan yang sedang dihadapi TPS3R Desa 

Munggu dalam menangani ataupun mengolah sampah non-organik. 



Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat Nusantara (JPkMN)                                                              e-ISSN : 2745 4053 

Vol.6 No.2, Edisi April-Juni 2025, |pp 2404-2413 |DOI: http://doi.org/10.55338/jpkmn.v6i2.5958 

2410 

Terakreditasi SINTA 5 SK : 10/C/C3/DT.05.00/2025                                    I Gusti Ayu Vina Widiadnya Putri, et.al 

Pemanfaatan Ecobrick untuk Mewujudkan WTC (Waste to Create) di TPS3R Jagat Lestari Desa Munggu 
 

 
Gambar 2. Observasi di TPS3R Desa Munggu 

 

Kegiatan pada gambar tersebut adalah salah satu bagian pengabdian masyarakat yang dilakukan 

di Desa Munggu pada saat melaksanakan kegiatan observasi di TPS3R Desa Munggu. Kegiatan ini 

memiliki tujuan untuk mengetahui segala masalah atau kekurangan yang sedang dihadapi oleh mitra 

sehingga tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat terealisasi. Berdasarkan analisis 

situasi dari hasil observasi, terdapat beberapa permasalahan yang perlu dipecahkan. Maka, perlu 

dirancang program kerja yang diharapkan sehingga menjadi stimulus awal bagi pengembangan 

TPS3R Desa Munggu. Program kerja yang direncanakan harus disesuaikan dengan kondisi mitra 

sasaran dan kebutuhan mitra sasaran. 

b) Pemilahan sampah non-organik khususnya botol di TPS3R Desa Munggu. 

TPS3R Desa Munggu mengurus sampah di 900 UMKM serta 1000 KK sehingga menyebabkan 

banyaknya sampah terpilah yang tiba ditempat. Namun, untuk sampah organik tidak menjadi 

permasalahan berarti karena di TPS3R Desa Munggu memiliki mesin untuk mengolah sampah organic 

menjadi pupuk kompos. Berbeda dengan sampah non-organik khususnya sampah botol, masih harus 

dipilah kembali kedalam beberapa jenis seperti botol recycle, botol kaca, dan lain-lain yang ternyata 

menjadi salah permasalahan di TPS3R Desa Munggu itu sendiri. Ribuan botol yang telah menjadi 

sampah memenuhi lahan TPS3R Desa Munggu, Kecamatan Mengwi, Kabupaten Badung. Sekitar 

15 pekerja memilah dan mengelompokkan botol plastik sesuai jenis dan warnanya. Masalah dari 

sampah plastik adalah sifatnya yang tidak mudah terurai, namun kerap digunakan hanya sekali. 

Bahkan kandungan atau kemasan plastik bisa bertahan dalam waktu yang cukup lama hingga 

puluhan tahun (Rustiarini et al., 2021) 
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Gambar 3. Proses Pemilahan Sampah Non-Organik di TPS3R Desa Munggu 

 

Gambar tersebut memperlihatkan pemilahan sampah non organik yang dilakukan tim pengabdi. 

Pemilahan sampah yang dilakukan adalah pemilahan sampah botol plastik. Botol plastik sangat sulit 

terurai, bahkan membutuhkan waktu puluhan tahun untuk mengatasinya. Dengan kondisi tersebut, 

sampah non organik khususnya sampah plastic perlu dikelola dengan baik.   

c) Pembuatan Ecobrick yang diberikan kepada TPS3R Desa Munggu. 

Pada kegiatan ini, setelelah mengetahui cara pemanfaatan sampah botol plastik yang nantinya 

akan dibentuk menjadi Ecobrick. Ecobrick adalah botol plastik yang diisi padat dengan limbah non-

biological untuk membuat blok bangunan yang dapat digunakan kembali. Benda ini adalah teknologi 

berbasis kolaborasi yang menyediakan solusi limbah padat tanpa biaya untuk individu, rumah 

tangga, sekolah, dan masyarakat. Juga dikenal sebagai Bottle Brick atau Ecoladrillo. Solusi limbah 

lokal ini mulai disebut Ecobrick oleh gerakan masyarakat yang berkembang di seluruh dunia. 

  
Gambar 4. Proses Pembuatan Ecobrick 

 

Kegiatan pada Gambar 3 merupakan proses pembuatan Ecobrick. Kegiatan tersebut dilakukan 

bersama - sama oleh seluruh peserta pengabdian masyarakat Desa Munggu, Kegiatan tersebut 

dilaksanakan pada siang hari, dilaksanakan dari pukul 14.00 – 15.30 WITA. 

Tahapan pembuatan Ecobrick adalah: 

1. Perancangan atau pembuatan sketsa bentuk. Besi digunakan sebagai sarana agar dapat berdiri 

dengan kokoh dan mudah ditempel botol plastik. Inovasi yang dilakukan adalah membentuk besi 

sehingga berbentuk ‘TPS3R’ 

2. Mengambil besi di tempat Pande Besi yang berlokasi di Tabanan. 

3. Pengecatan botol plastik menggunakan warna merah, biru, orange, dan kuning. 

4. Pemasangan botol plastik pada besi yang telah dibentuk. 

5. Terakhir, pemasangan Ecobrick di TPS3R Desa Munggu. 

3. Faktor Pendukung keberhasilan dan faktor Penghambat 
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Adapun faktor pendukung keberhasilan kegiatan dimaksud adalah: 

a) Bapak Perbekel Desa Munggu yang mendukung penuh kegiatan ini. 

b) Petugas yang terlibat di TPS3R Jagat Lestari Desa Munggu. 

c) Tersedianya fasilitas yang memadai seperti terdapat Tempat Pengelolaan Sampah (TPS) dan mobil 

pengangkut sampah khusus untuk di Desa Munggu yang dimiliki oleh Desa Munggu. 

Sedangkan faktor penghambat kegiatan pengabdian adalah: 

a) Kurangnya pengklasifikasian dalam pemilahan sampah botol plastik, sehingga menyebabkan 

terhambatnya pemilahan sampah. 

 

V. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari seluruh kegiatan yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa program 

kerja yang direncanakan telah selesai dilaksanakan dengan persentase 100%. Metode pembuatan ecobrick 

merupakan salah satu metode yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan sampah khususnya 

sampah plastic di Desa Munggu Kecamatan Mengwi Kabupaten Badung. Terdapat peningkatan jumlah 

presentase kesadaran masyarakat dalam pengolahan sampah. Sebanyak 91% masyarakat sudah mampu 

memilah sampah menjadi tiga jenis yakni sampah organik, non organic, dan residu dengan baik.  Program 

pengabdian masyarakat di TPS3R Desa Munggu, Kecamatan Mengwi, Kabupaten Badung ini berjalan 

dengan baik dan mendapat dukungan dari berbagai pihak. Saran untuk keberlanjutan kegiatan pengabdian 

dalam pengelolaan limbah plastik perlu dilakukan pengembangan kreativitas sehingga kegiatan ini memiliki 

nilai ekonomis bagi masyarakat maupun mitra sasaran. Semoga kegiatan pengabdian masyarakat yang telah 

dilakukan di TPS3R Desa Munggu menjadi pelopor untuk keberlanjutan program pentingnya menekan 

peningkatan volume sampah plastik.  
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